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ABSTRAK

MUHAMMAD TAUFIQ UBAIDILLAH (2025). Optimalisasi Wakaf Uang
Untuk Pemberdayaan Ekonomi M asyar akat (Studi BMT An Najah Wiradesa)

Wakaf uang memiliki potensi besar dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat jika dikelola secara optimal dan transparan. BMT An-Ngah Wiradesa
merupakan salah satu lembaga yang mengelola wakaf uang untuk kepentingan
sosiad dan keagamaan, dengan tujuan meningkatkan kesegahteraan masyarakat.
Melalui program seperti Rumah Sehat Anngjah (RSA) dan Griya Tahfidz, BMT
An-Ngjah berupaya memanfaatkan dana wakaf untuk menyediakan layanan
kesehatan dan pendidikan gratis bagi-masyarakat kurang mampu. Penélitian ini
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengelolaan wakaf uang di BMT An-
Najah berdampak pada emansipasi eékonomi masyarakat.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Data dikumpulkan melal ui wawancaradi BM T An-Najah Wiradesa, yang
berlokas di Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah. Peneliti menggunakan teknik
purposive sampling, dengan subjek pendlitian yaitu staf BMT yang memahami
pengelolaan wakaf uang dan penerima manfaat (mauquf alah). Pengumpulan data
dilakukan sejak Oktober 2024 untuk mendalami strategi dan dampak pengelolaan
wakaf uang oleh BMT An-Najah.

Hasi| penelitian menunjukkan bahwa pengel olaan wakaf uang di BMT An-
Naah Wiradesa berhasil membawa dampak positif bagi masyarakat, terutama
melalui program Rumah Sehat Anngjah (RSA) yang menyediakan layanan
kesehatan gratis dan Griya Tahfidz yang mendukung pendidikan agama. Strategi
optimalisasi pengelolaan wakaf uang di BMT An-Najah Wiradesa berfokus pada
sistem bagi hasil yang menjaga keberlanjutan danasekaligus memberikan manfaat
bagi masyarakat. Melalui investas syariah, dana wakaf dikelola untuk mendanai
program kesehatan seperti. Rumah Sehat Annajah (RSA) dan pendidikan melalui
GriyaTahfidz. Prioritas utama diberikan padakesehatan masyarakat yang dianggap
kunci dalam meningkatkan kualitas hidup dan produktivitas ekonomi. Pengelolaan
wakaf uang oleh BMT An-Naah Wiradesa terbukti memberikan kontribusi
signifikan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui program kesehatan
dan pendidikan. Kedua program ini didanai sepenuhnya oleh wakaf uang yang
dikelolaBMT, dengan dampak nyata terlihat dari meningkatnya akses masyarakat
terhadap layanan kesehatan dan pendidikan berkualitas. Program ini secara
langsung mendukung kelompok yang kurang mampu, memberikan mereka
dukungan medis dan kesempatan pendidikan yang diharapkan dapat meningkatkan
kualitas hidup dan masa depan mereka.

Kata kunci: Wakaf Uang, Pemberdayaan Ekonomi, BMT An Nagah Wiradesa
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ABSTRACT

MUHAMMAD TAUFIQ UBAIDILLAH (2025). Optimization of Cash Wadf for
Community Economic Empowerment (A Study at BMT An Najah Wiradesa)

Cash wagf holds great potential for empowering the economy of the
community if managed optimally and transparently. BMT An-Najah Wiradesa is
one of the institutions managing cash waqf for social and religious purposes,
aiming to improve community welfare. Through programs such as Rumah Sehat
Annajah (RSA) and Griya Tahfidz, BMT An-Najah seeks to utilize wagf funds to
provide free healthcare and religious education services to underprivileged
communities. This research aims to determine the extent to which cash wagf
management at BMT An-Najah contributesto the economic emanci pation of society.

This study isafield research using a descriptive qualitative approach. Data
were collected through interviews at BMT An-Najah Wiradesa, located in
Pekalongan Regency, Central Java. The researcher employed purposive sampling,
selecting research subjects based on specific criteria, namely BMT staff with
knowledge of cash wagf management and the beneficiaries (mauquf alaih). Data
collection began in October 2024 to explore the strategies and impacts of BMT An-
Najah’s cash wagf management.

The results of the study show that the management of cash waqgf at BMT An-
Najah Wiradesa has succeeded in bringing positive impacts to the community,
especially through the Rumah Sehat Annajah (RSA) program which provides free
health services and Griya Tahfidz which supports religious education. The strategy
for optimizing the management of cash waqgf at BMT An-Najah Wiradesa focuses
on a profit-sharing systemthat maintains the sustainability of fundswhile providing
benefits to'the community. Through sharia investment, wagf funds are managed to
fund health programs such as Rumah Sehat Annajah (RSA) and education through
Griya Tahfidz: The main priority is given to public-health which is considered key
to improving the quality of life and economic productivity. The management of cash
wagf by BMT An-Najah Wiradesa has been proven to make a significant
contribution to community economic empower ment through health and education
programs. Both programs are fully funded by cash wagf managed by the BMT, with
real impacts seen from the increasing community access to quality health and
education services. This program directly supports underprivileged groups,
providing them with medical support and educational opportunities that are
expected to improve their quality of life and future.

Keywords: Cash Wagf, Economic Empower ment, BMT An Najah Wiradesa
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Trandliterasi Arab — Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158/1977 dan N0.0543 b/U/1987. Trandliterasi
tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap
dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang dipandang sulit diserap dalam
Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI). Secaragaris besar pedoman transliterasi 1tu adal ah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonemkonsonan Bahasa Arab yang daam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dala tranditeras ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
Ba B Be
Ta T Te
Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
Ha h ha (dengan titik di
bawah)
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Kha Kh kadan ha
Da D De
Zal z Zet (dengan titik di
atas)
Ra R er
Zai Z zet
Sin S es
Syin sy esdanye
Sad S es (dengan titik di
bawah)
Dad d de (dengan titik di
bawah)
Ta t te (dengan titik di
bawah)
Za z zet (dengan titik di
bawah)
ain ¥ komaterbalik (di atas)
Gain g ge
Fa f ef
Qaf q ki
Kaf k ka
Lam | e
Mim m em
Nun n en
Wau W we
A Ha h ha
Hamzah ‘ apostrof
Ya y ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti voka bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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a. Voka Tunggd

Voka tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a
Kasrah i [
Dammah u u

b. Voka Rangkap

Vokalrangkap dalam hahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Fathah dan ya ai adanu
Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- kataba
- faaa
- suila
- G kdfa
- haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

tranditerasinya berupa huruf dan tanda sebagal berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Fathah dan alif atau a adan garisdi atas
ya
Kasrah danya ] I dan garisdi atas
Dammah dan'wau u U dan garis di atas
Contoh:
- gala
- rama
- d8 gila
- 533 yaqulu

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta*marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, trandliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

trangdliterasinya adalah “h”.

XVii



c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- raudah al-atfal/raudahtul atfal

- i—’-’ld‘ a-madinahal-munawwarah/al-madinatul
munawwarah

- talhah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tandatasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaltu huruf yang sama dengan huruf yang diberi-tanda syaddah itu.

Contoh:

- nazzaa
- a-birr
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu , namun dalam trandliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

a. Katasandang yang diikuti huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Katasandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranditerasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesual dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
Contoh:
- ar-rgulu
- al-galamu
- asy-syamsu
- al-jalalu

7. Hamzah

Hamzah ditrandliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

XiX



- ta’khuzu

- (s syai'un
- an-nau’u
- inna

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan katalain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkailkan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

- u—’ﬂ)b-“ ));b )éﬁ Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

ST RV FY [ Bismillahi majreha wa mursaha

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
tranditerasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal namadiri dan permulaan kalimat. Bilamananama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal namadiri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

XX



Contoh:

BTN (P4 | R Alhamdu lillahi rabbi al-‘alamin/

Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- e—\é)l\ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- e—DJ Alladhu gaftrun rahim

B ERVES o Lillahi al-amru jami‘an/keiliahil-amru jami‘an
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
trangdliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karenaitu peresmian pedoman trandliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.

XXi
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, Indonesia
menempatkan umat Islam dalam situasi yang sulit ketika mereka berusaha
mengatasi berbagai hambatan yang dihadapi. Diperkirakan jumlah umat Islam
yang lebih dari satu miliar akan terus bertambah. Namun, kemauan mereka
mungkin terhambat oleh kemunduran ekenomi dan teknologi. Hal ini
menghalangi umat. Islam untuk mempelgari pengetahuan Islam dan informasi
keagamaan yang seharusnya mudah diakses. Akibatnya, umat Islam terus
tertinggal (Wingnyosoebroto, 2005).

Ajaran Islam telah dipergunakan oleh berbaga kaangan aktivis, baik
masyarakat maupun lembaga, dalan upaya memajukan kesgahteraan
masyarakat dan memperkuat kemandirian umat Islam. Sedekah, wakaf, hibah,
zakat, dan infag adalah beberapa contohnya Mekanisme amal |slam, baik dari
aspek sosial maupun ekonomi, meliputi wakaf, infag, zakat, dan sedekah.
Sumber utama Baitul Mal pada masa awal kejayaan Islam adalah zakat, infaq,
dan wakaf. Dengan menyediakan tanah untuk masjid dan tujuh kebun kurma,
Nabi menunjukkan langsung nilai wakaf kepada orang lain (Ghozilah, 2019).

Masyarakat seringkali memandang pengelolaan wakaf tanah sebagai
sebuah tantangan karena sifatnya yang beragam, termasuk pertimbangan
pemanfaatan, legalitas, dan administrass yang berkelanjutan. Karena

kerumitannya, wakaf bukanlah sesuatu yang mudah diikuti oleh banyak orang,



terutama di negara-negara dengan sumber daya terbatas. Wakaf belum menarik
banyak perhatian karena kesulitan-kesulitan ini, sehingga muncul gagasan
bahwa wakaf hanya terbatas pada harta benda dan memerlukan prosedur yang
berat.

Di sisi lain, wakaf tunai menawarkan pengganti yang lebih mudah dikelola
dan fleksibel. Potensi dampak wakaf uang terhadap masyarakat dan
perekonomian sebenarnya cukup besar. Wakaf tunai dapat memainkan peran
penting dalam memperkuat masyarakat jika dikel ola secara profesional, seperti
yang ingin dilakukan oleh Tabung Wakaf Indonesia. Implementasi wakaf tunai
di masa depan diharapkan dapat didukung, dan kepercayaan masyarakat
diperolen melaui akuntabilitas dan keterbukaan dalam pengelolaan program
(Sukardi & Yosoef, 2022). Wakaf tidak lagi hanya terbatas pada harta benda
karena cepatnya perubahan keadaan, tetapi kini juga mencakup barang wakaf
bergerak, seperti uang. Sumber pembiayaan wakaf semakin maksimal, hal ini
terlihat dari kelangsungan wakaf uang. Mereka yang mendirikan wakaf akan
mendapatkan keuntungan yang lebih besar sebandi ng dengan jumlah uang wakaf
yang dihimpun (Febriani, 2023).

Wakaf dalam bentuk uang memiliki beberapa kegunaan yang
menguntungkan dan mudah disesuaikan. Fakta bahwa jumlah wakaf tunai dapat
disesuaikan berarti setiap orang dapat berdonasi, berapapun kekayaannya, dan
tidak perlu menunggu seseorang menjadi sangat kaya. Wakaf tunai juga dapat
diinvestasikan, dimanfaatkan untuk menciptakan aset permanen, atau dikelola

untuk menciptakan keuntungan seperti rumah tahfidz. Pendanaan untuk inisiatif



pendidikan yang bermanfaat bagi umat I1slam dapat diperoleh dari keuntungan
investasi (Febriani, 2023).

Pilihan umat 1slam untuk meningkatkan amal melalui wakaf telah meluas
dengan dibentuknyajenis wakaf ini. Harta yang disumbangkan oleh masyarakat
untuk diwakafkan akan abadi dan bermanfaat bagi keimanan Ilam serta
masyarakat dalam jangka panjang. Selain karena harta wakaf bersifat abadi dan
terbuka untuk kepentingan generasi . mendatang dan umat Islam secara
keseluruhan, wakaf juga.memberikan imbalan yang berkelanjutan selama hidup
dan setelah kematian (Astuti, 2020).

Mengingat Indonesia adalah negara dengan umat |slam terbesar di dunia,
terdapat banyak potensi wakaf uang yang belum dimanfaatkan. Wakaf uang
dapat diinvestasikan untuk memaksimalkan potensi masyarakat. Kesegjahteraan
sosial dan ekonomi masyarakat dapat ditingkatkan melalui administrasi yang
kompeten dan efektif. Oleh karena itu, untuk.mencapai tujuan wakaf, penting
untuk membuat rencana pengel olaan wakaf yangideal (Zuchroh, 2022).

Majelis Ulama Indonesia (MUI) secararesmi mendukung program wakaf
tunai pada tahun 2002, meskipun mash terdapat sejumlah kendala yang
menghalangi pelaksanaannya di lapangan. Program ini pertama kali dihadirkan
pada awal tahun 2000-an. Permasalahan utamanya adalah ketidakpercayaan
masyarakat yang berasal dari ketidakpuasan mereka terhadap penyelenggaraan
wakaf tunai, sehingga pengelolaan wakaf tidak dapat berfungsi dengan baik.
Kepercayaan masyarakat terhadap program wakaf semakin berkurang karena

banyaknya kasus yang tidak dikelola dengan baik. Oleh karenaitu, wakaf uang



belum sepenuhnya terintegrasi ke dalam kehidupan umat Islam di Indonesia,
khususnya di wilayah seperti Pekalongan, padahal potensinya sangat besar
sebagal sumber filantropi Islam.

Dijelaskan dalam web NUonline, saat membuka acara sosialisas wakaf
tunal pada hari Jumat, 23 Desember 2022 sore hari, di Ruang Rapat Jamparng
Pemerintah Kota Pekalongan, Hj. Sri Ruminingsh mewakili Walikota
Pekal ongan menyatakan bahwa program wakaf uang sebenarnya sudah dimulai
sejak tahun 2000 dan mendapat dukungan dari Majelis Ulama Indonesia (MUI)
pada tahun 2002. Namun, implementasinya belum berfungsi maksimal dalam
pengembangannya (Al-Barony, 2022).

Pengelolaan wakaf umumnya dilakukan oleh nazhir yang terdiri dari
individu, organisasl, atau badan hukum. Di tingkat desa, nazhir perseorangan
biasanya adal ah pengurus masjid setempat dengan minimal tiga orang anggota.
Namun, sering kali nazhir perseorangan tidak memiliki kepengurusan dan
kekuatan hukum yang jelas. Di sisi lain, nazhir organisas yang terstruktur
biasanya dijalankan oleh tokoh ormas Islam di daerah tersebut. Minimnya
lembaga resmi yang memiliki legalitas sebagai pengelola wakaf menunjukkan
bahwa perlu ada peningkatan pada kualitas dan kuantitas badan wakaf, terutama
dalam pengelolaan wakaf tunai.

Wakaf tunai memiliki potensi besar untuk mendukung program sosia dan
ekonomi, terutama dalam pengembangan kesg ahteraan masyarakat. Salah satu
keunggulannya adalah sifatnya yang lebih produktif, karena dana wakaf dapat

dikelola secara profesional untuk kegiatan ekonomi yang menghasilkan, seperti



usaha mikro, program sosial, maupun layanan kesehatan dan pendidikan. Selain
itu, nomina wakaf uang tidak harus besar, sehingga siapa pun dapat
berpartisipasi sesuai kemampuannya, tanpa menunggu memiliki aset dalam
bentuk tanah atau bangunan. Proses pelaksanaannya pun relatif cepat dan tidak
memerlukan waktu lama, karena bisa dilakukan secara online maupun melalui
lembaga keuangan syariah yang terpercaya. Wakaf uang juga membuka peluang
investasi sosial yang lebih besar, karena hasil pengelolaannya dapat digunakan
terus-menerus untuk kepentingan umat. Menariknya lagi, dana pokok yang
diwakafkan tidak akan berkurang nilainya, karena hanya hasl
pengembangannya yang digunakan, sementara dana wakaf tetap utuh dan
berkelanjutan (Faztin, 2022).

Berbagai kemudahan yang ditawarkan oleh wakef tunal seharusnya dapat
dioptimalkan. Namun, di Kabupaten Pekalongan, masih terdapat tantangan
dalam pengel olaannyakarena keterbatasan kapasitas nazhir atau pihak pengelola
wakaf. Hanya sedikit lembaga nazhir yang mampu mengelola wakaf tunai
dengan baik sehingga manfaat yang dapat diberikan kepada masyarakat menjadi
terbatas. Untuk dapat memberikan dampak yang lebih signifikan, peningkatan
pemahaman, keterampilan, serta profesionditas nazhir sangat diperlukan.
Nazhir harus memahami bagaimanamengel olawakaf tunai secara produktif agar
hasil dari pengelolaan tersebut bisa dimanfaatkan secara optimal, baik untuk
program sosial maupun ekonomi masyarakat. Pelatihan khusus bagi nazhir
dalam bidang mangemen keuangan syariah dan investas yang amanah dapat

menjadi langkah awal yang strategis.



Menurut daftar nama nazhir wakaf uang yang terdaftar di Badan Wakaf
Indonesia tahun 2021, di Kabupaten Pekalongan, terdapat empat |lembaga yang
telah memperoleh izin dari Badan Wakaf Indonesia (BWI) untuk mengelola
program wakaf tunai. Salah satu lembaga yang memiliki izin tersebut adalah
KSPPS BMT An-Nagjah, yang sgjak awal pendiriannya pada tahun 1994 telah
berkembang menjadi lembaga keuangan syariah yang melayani berbagai
kebutuhan masyarakat, terutama pedagang dan pengusaha kecil di wilayah
Pekal ongan.

Tabel 1. 1 Daftar Nama-Nama Nazhir Wakaf Uang Yang Terdaftar
Di Badan Wakaf Indonesia

No. Nama Nazhir Alamat Nomor
Pendaftaran
1. |KKS BMT An|J. S Paman 206 Kauman | 3.3.00008
Najah Wiradesa Kabh. Pekalongan Jawa
Tengah Telp. (0285) 4417055
2. | KKS BMT | J. Dr. Sutomo Mega Grosir MM | 3.3.00021
Bahtera Blok A.9-10 Peka ongan Jaw

3. [ KIKSBMT Istiglal | J. Sulawes No. 2 Pekalongan, | 3.3.00027
JawaTengah. Telp. 0285-421954

4. | KIKS BMT | J. H. Abdullah RT. 15/05 | 3.3.00046
Nurussa’adah Samborgjo  Tirto© Pekaongan
Jawa Tengah Telp. 0285-434250

Sumber: (Kumpulan Buku Undang-undang Wakaf, BWI, 2021)

Berdasarkan data yang diperoleh, BMT An-Ngah Wiradesa menjadi
koperasi pertamayang secararesmi memperolehizin sebagai nadzir wakaf uang
dari Badan Wakaf Indonesia (BWI). Hal ini menjadi tonggak penting yang
membuka jalan bagi koperasi lain untuk turut serta mendaftarkan izin
pengel olaan wakaf uang ke BWI. Dalam wawancara yang dilakukan dengan Ibu
Ma Darai, saah satu pengelola di BMT An-Ngah Wiradesa, beliau

menyampaikan bahwa lembaga ini didirikan pada tahun 1995 dan mula



mengelola wakaf uang secara aktif sgjak Agustus 2013. Izin resmi dari BWI
kemudian diperbarui pada Agustus 2019. Hingga Februari 2025, dikutip dari
situs resmi BMT An-Ngah, total penyaluran dana donasi yang dikumpulkan
melalui kegiatan operasional merekatelah mencapai Rp74 miliar. Danatersebut
disalurkan untuk mendukung berbagal program, termasuk di bidang pendidikan,
dakwah, sosial, dan kesehatan.

Semakin berkembangnyaprogram wakaf uang di KSPPSBMT An-Nagjah,
tantangan yang muncul adalah bagaimana mengoptimalkan pemanfaatan dana
wakal agar dapal mendukung program pemberdayaan masyarakat yang
berkelanjutan. Pengel ol aan dana wakaf yang produktif tidak hanyaterbatas pada
distribusi bantuan, tetapi juga harus diarahkan pada pengembangan sektor-sektor
yang mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi, seperti pembiayaan usaha
mikro, pendidikan, kesehatan, dan pembangunan infrastruktur sosial.
Peningkatan kualitas pengel ol aan wakaf uang juga perlu didukung oleh regulasi
yang jelas, pengawasan yang baik, serta partisipasi aktif masyarakat untuk
menyumbangkan wakaf tunal secara konsisten. Upaya sinergis antara lembaga
nazhir, masyarakat, dan pemerintah daerah diharapkan dapat memperkuat
ekosistem wakaf tunai yang produktif dan berdaya guna bagi seluruh lapisan
masyarakat.

Penelitian ini mengembangkan penelitian yang dilakukan oleh Prakasa &
Indrarin (2023) menggunakan metode studi pustaka yang membahas secara
umum kontribusi wakaf terhadap keseg ahteraan umat. Sementara itu, penelitian

yang penulis lakukan mengambil pendekatan berbeda dengan lebih berfokus



pada pendlitian lapangan di BMT An Ngah Wiradesa. Tujuan penelitian ini
lebih spesifik, yaitu untuk mengkaji bagaimana wakaf dapat dioptimalkan bagi
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya memperkaya pemahaman teoretis tentang wakaf tetapi juga memberikan
gambaran nyata mengenai penerapan wakaf dalam mendukung kemandirian
ekonomi lembaga pendidikan Islam. Dari uraian latar belakang yang telah
dijelaskan, penelitian ini akan membahas terkait “Optimalisasi Wakaf Uang

Untuk Pemberdayaan Ekenomi Masyarakat (Studi BMT An Najah Wiradesa)”.

. Pembatasan M asalah

Penelitian ini dibatasi pada cakupan limatahun terakhir, yaitu sejak tahun
2019 hingga 2024. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevauas efektivitas
program wakaf uang yang dijalankan oleh BMT An Najah Wiradesa serta
perkembangannya selama periode tersebut. Responden dalam penelitian ini
mencakup 1 staf BMT Ain Najah Wiradesa yang terlibat dalam pembinaan nazhir
dan pengelolaan wakaf, 2 penerima manfaat wakaf (mauquf alaih), dan 1
perwakilan badan perizinan wakaf tunai yaitu LAZ MKU. Responden ini dipilih
untuk mendapatkan sudut pandang dari berbaga pihak yang terkait, baik dari
dalam maupun luar lembaga.

Penelitian ini memfokuskan diri pada optimalisas wakaf tunai dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat dengan mempertimbangkan beberapa aspek
utama. Pertama, penelitian akan menilai pengelolaan wakaf uang oleh BMT An
Najah Wiradesa, mencakup prosedur, tantangan, dan efektivitas yang diterapkan

dalam pengelolaan tersebut. Kedua, strategi yang diterapkan olen BMT An



Najah Wiradesa untuk mengoptimalkan pengel olaan wakaf uang akan dianalisis,
dengan tujuan untuk memahami bagaimana strategi ini dapat meningkatkan
efektivitas pengelolaan dan memperluas peluang ekonomi bagi masyarakat.
Terakhir, penelitian ini akan mengevaluasi kontribusi pengelolaan wakaf uang
oleh BMT An Ngah Wiradesa dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat,
termasuk  bagaimana pengelolaan ini berperan dalam  meningkatkan
kesgjahteraan  masyarakat, .mendukung kemandirian ekonomi, serta
menyediakan akses terhadap fasilitas penting yang mendukung perkembangan
usaha-usaha produktif sehingga masyarakat dapat memperol eh pendapatan yang
lebih baik.
.Rumusan M asalah
Rumusan masalah yang menjadi fokus dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana pengelolaan wakaf uang pada BMT An Najah Wiradesa?
2. Bagaimana strategi- optimalisasi pengelolaan wakaf uang pada BMT An
Najah Wiradesa dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat?
3. Bagaimana kontribusi pengelolaan wakaf uang olen BMT An Naah
Wiradesa dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat?
. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Beberapa tujuan dari penelitian ini adalah sebagal berikut:
a. Untuk mendeskripsikan pengelolaan wakaf uang pada BMT An Ngah

Wiradesa.
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b. Untuk menjelaskan strategi yang diambil dalam upaya optimalisas
pengelolaan wakaf uang oleh BMT An Nagah Wiradesa daam
pemberdayaan ekonomi masyarakat.

c. Untuk menilai kontribusi pengelolaan wakaf uang oleh BMT An Ngah
Wiradesa dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat.

2. Manfaat Penelitian
Berikut adalah beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari hasil
penelitian ini, diantaranya:

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi penting bagi studi-
studi berikutnya mengenal pengelolaan wakaf uang, khususnya dalam
konteks pemberdayaan ekonomi masyarakat. Penelitian ini  akan
memperluas pemahaman tentang teori pengelolaan wakaf uang dan
strategi optimalisasi yang efektif, serta memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori terkait pengelolaan wakaf dalam konteks ekonomi
dan sosidl.

b. Manfaat Praktis
i. Bagi Penulis

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman penulis
mengenal teori dan praktik pengelolaan wakaf uang, serta memberi
wawasan lebih dalam tentang bagaimana optimalisasi wakaf dapat

berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi masyarakat.
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Bagi BMT An Najah Wiradesa

Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan rekomendasi
bagi BMT An Nagah Wiradesa dalam mengoptimalkan pengelolaan
wakaf uang, sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan dampak
pemberdayaan ekonomi masyarakat.
Bagi Pengelola Wakaf dan Organisasi Amal

Penelitian ini diharapkan memberikan panduan dan strategi
praktis bagi pengelola wakaf dan organisas amal dalam mengelola
wakaf uang secara produktif dan efektif untuk pemberdayaan ekonomi
masyarakat.
Bagi Masyarakat Umum

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan
pemahaman masyarakat tentang pentingnya wakaf uang dalam
pemberdayaan ekonomi dan memberikan informasi tentang bagai mana
mereka dapai. berpartisipasi secara lebih efektif dalam program-

program wakaf.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk memahami isi penelitian yang dikemukakan oleh penulis, dalam

penelitian ini terdapat 5 (lima) bab.

BAB | Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan

masalah, keterbatasan, tujuan dan manfaat penelitian, serta

sistematika pembahasan.



BAB |1

BAB |11

BAB IV

BABV
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Landasan teori meliputi pembahasan semua variabel dalam
penelitian ini yang berlandaskan teori, tinjauan literatur dan hasil
penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis
penelitian.

Metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, pendekatan
penelitian, setting penelitian, populas dan sampel penelitian,
variabel penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan
metode analisis data.

Merupakan laporan analisis data dan hasil penelitian yang
membahas bak tentang gambaran umum subjek penelitian
maupun analisis data dan hasil penelitian.

Bagian yang berisi kessmpulan penélitian yang telah diolah dan
dibahas pada bagian sebelumnya, serta saran yang dapat dijadikan

pertimbangan dalam penelitian selanjutnya.



BABV
PENUTUP
A. Simpulan

1. Pengelolaan wakaf uang di BMT An-Ngah Wiradesa berhasil membawa
dampak positif bagi masyarakat, terutama melalui program Rumah Sehat
Anngjah (RSA) yang menyediakan layanan kesehatan gratis dan Griya
Tahfidz yang mendukung pendidikan agama. Dengan sistem bagi hasil yang
menj aga keberlanjutan dana wakaf, BMT An-Najah memastikan bahwa dana
tersebut dimanfaatkan secara maksimal untuk kepentingan masyarakat
kurang mampu. RSA telah memberikan dampak signifikan, memudahkan
akses kesehatan bagi mereka yang tidak mampu membayar biaya medis,
sementara Griya Tahfidz mendukung pengembangan kualitas pendidikan
agama. Transparans dan akuntabilitas pengelolaan wakaf di BMT An-Ngjah
diakui, dengan laporan berkala sesual instruksi Badan Wakaf Indonesia
(BWI), ‘'mencerminkan komitmen lembaga ini dalan memaksimalkan
manfaat dana wakaf bagi kesej ahteraan masyarakat.

2. Strategi optimalisasi pengelolaan wakaf uang di BMT An-Ngjah Wiradesa
berfokus pada sistem bagi hasil yang menjaga keberlanjutan dana sekaligus
memberikan manfaat bagi masyarakat. Melalui investasi syariah, dana wakaf
dikelola untuk mendanai program kesehatan seperti Rumah Sehat Anngah
(RSA) dan pendidikan melalui Griya Tahfidz. Prioritas utama diberikan pada
kesehatan masyarakat yang dianggap kunci dalam meningkatkan kualitas

hidup dan produktivitas ekonomi. Strategi ini disertai dengan evaluasi berkala
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untuk memastikan program berjalan efektif dan tepat sasaran. BMT An-Ngah
juga melakukan sosiadisasi intensif untuk menarik lebih banyak wakif dan
memperluas cakupan penerima manfaat, terutama bagi masyarakat kurang
mampu yang membutuhkan akses kesehatan dan pendidikan.

3. Pengelolaan wakaf uang oleh BMT An-Ngah Wiradesa memberikan
kontribus signifikan daam pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui
program kesehatan dan pendidikan. Program utama, Rumah Sehat Anngjah
(RSA), menyediakan layanan kesehatan gratis bagi masyarakat yang
membutuhkan, sementara Griya Tahfidz memberikan pendidikan tahfidzul
Qur'an secara gratis bagi anak-anak dan remaja. Kedua program ini didanai
sepenuhnya oleh wakaf uang yang dikelola BMT, dengan dampak nyata
terlihat dari meningkatnya akses masyarakat terhadap |ayanan kesehatan dan
pendidikan berkualitas. Program ini secara langsung mendukung kelompok
yang kurang mampu, memberikan mereka dukungan medis dan kesempatan
pendidikan yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup dan masa
depan mereka.

B. Keterbatasan Penelitian

1. Data yang dikumpulkan mengenai pengelolaan wakaf uang di BMT An-
Naah Wiradesa mungkin tidak sepenuhnya mewakili kondis pengelolaan
wakaf di lembaga lain, sehingga hasil pendlitian ini lebih relevan pada
konteks lokal BMT An-Nagah Wiradesa. Selain itu, jumlah subjek yang
diwawancaral terbatas sehingga bisa mempengaruhi generalisasi temuan

penelitian ini.
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2. Waktu yang terbatas dalam proses penelitian mungkin tidak memungkinkan
peneliti untuk melakukan pengamatan jangka panjang terhadap dampak
wakaf uang pada pemberdayaan ekonomi masyarakat. Dampak program
pemberdayaan seperti RSA dan Griya Tahfidz mungkin memerlukan waktu
lebih lama untuk dapat diukur secara signifikan.

3. Pendlitian ini mengandalkan wawancara dan berkas berkas terkait wakaf
tunal sebaga metode pengumpulan data utama. Informasi yang didapat
melalui wawancara bisa dipengaruhi oleh persepsi subjek, sementara berkas
terkait wakaf tunal yang sederhana mungkin belum menggambarkan secara
komprehensif seluruh aktivitas pengel olaan wakaf.

4. Meskipun ada upaya untuk mengukur dampak dari program pemberdayaan
yang dibiaya wekaf uang, evaluas dampak mungkin belum sepenuhnya
objektif karena keterbatasan dalam aat ukur dan metode evaluas yang
digunakan. Beberapa dampak sosial, seperti-perubahan tingkat kesejahteraan
atau pendidikan jangka panjang, sulit diukur dalam periode pendlitian ini.

C. Saran
1. Bagi BMT An-Najah Wiradesa
BMT An-Ngah Wiradesa disarankan untuk terus mengembangkan
sistem evaluas dampak program wakaf secara jangka panjang, khususnya
pada Rumah Sehat Annagjah dan Griya Tahfidz. Tidak hanya itu, BMT An-
Najah juga dapat mempertimbangkan untuk memperluas pemanfaatan wakaf

uang ke sektor lain seperti pelatihan keterampilan, pemberdayaan ekonomi
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produktif, atau pendampingan usaha kecil, sehingga manfaat sosial ekonomi
dari danawakaf semakin luas dan beragam.
. Bagi BWI, LAZ MKU, dan Badan Wakaf Lainnya

Lembaga-lembagaini perlu memperkuat peranannya dalam melakukan
pendampingan, pelatihan, dan pembinaan kepada pengelola wakaf tingkat
daerah agar memiliki pemahaman yang kuat terhadap regulasi, strategi
pemberdayaan, serta tata kelola yang profesional. Kolaboras antar lembaga
wakaf, lembaga zakat; dan lembaga keuangan syariah juga perlu diperkuat
agar pemanfaatan dana sosia Islam bisa lebih terintegras dan memiliki
dampak yang lebih signifikan dalam pembangunan sosial dan ekonomi umat.
. Bagi Pendlitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan kajian
dengan melibatkan lebih banyak lembaga pengelola wakaf dari berbagai
wilayah agar diperoleh gambaran yang | ebih komprehensif dan perbandingan
pola pengelolaan yang beragam. Penelitian mendatang juga bisa diarahkan
untuk mengeksplorasi efektivitas; model pembiayaan wakaf produktif
berbasisinvestas syariah serta mengkaji tingkat kepuasan penerima manfaat
terhadap program yang didana oleh wakaf uang. Hal ini akan memperkaya
literatur wakaf dan memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan

kebijakan pengelolaan wakaf ke depan.
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D. Implikas Teoretis Dan Praktis
1. Implikas Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribus dalam
pengembangan literatur mengenai pengelolaan wakaf uang, khususnyadalam
konteks pemberdayaan ekonomi masyarakat. Penelitian ini memperkuat
konsep bahwa wakaf uang dapat menjadi salah satu instrumen penting dalam
meningkatkan kesg ahteraan sosial melalui program-program berkelanjutan,
seperti layanan kesehatan dan pendidikan.

2. Implikas Praktis

Dari sudut pandang praktis, penelitian ini memberikan panduan bagi
lembaga-lembaga keuangan syariah, seperti BMT dan Lembaga Amil Zakat,
untuk mengoptimal kan pengelolaan wakaf uang sebagai bagian dari strategi
pemberdayaan ekonomi masyarakat. BMT An-Ngah Wiradesa telah
menunjukkan bagaimana pengelolaan wakaf uang yang efektif dapat
digunakan untuk mendanal program sosial, terutama di sektor kesehatan dan
pendidikan, yang dapat direplikasi olehlembagalain. Hasil penelitianini juga
dapat menjadi acuan bagi pengambil kebijakan untuk mendorong partisipas
lebih luas dari masyarakat dalam wakaf uang melalui program-program yang
bersifat transparan dan memiliki dampak langsung pada penerima manfaat.
Sdlain itu, evaluas berkala yang dilakukan oleh BMT An-Ngah dapat
menjadi model bagi lembaga lain untuk memastikan bahwa dana wakaf

dikelola dengan akuntabilitas yang tinggi.
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